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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf
dan hak ckonomi.

a merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak mogy

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

1.

w.

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, d

an Pasal 25 tidak berlaku terhadap:
Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atay produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual
yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informas; aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian ilmu
pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk H
pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakuk
Penggunaan untuk kepentingan pendidikan d
suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
Fonogram, atau Lembaga Penyiaran,

ak Terkait hanya untyk keperluan pengajaran, keauali
an Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

an pengembangan ilmu pengetahuan yang memungkinkan
dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pel
Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk Penggunaan Se
1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling |
Setiap Orang yang dengan tanpa hak d
pelanggaran hak ckonomi Penapt
f, dan/atau huruf h untuk
(tiga) tahun dan/atau pidana

anggaran hak ckonomi sebagaim ana dimakﬂfd dalam
cara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama
anyak Rp100,000,000 (seratus juta rupiah).

an/atau ranpa izin Pendpta atau pemegang Hak Cipta mclakukm}
a sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢ hurufd, huru3
Penggunaan Seaura Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (ima ratus juta rapiah).
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KATA PENGANTAR

Buku berjudul Pembangunan Pertanian ini merupakan kumpulan artikel hasil
pemikiran atau opini dari para dosen Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman. Hasil di
dalam buku ini, diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi khususnya pada bidang pertanian kompleks mulai dari
Agrbisnis, Agroekoteknologi, Peternakan, dan [lmu Pangan dan Gizi

Di dalam buku ini terdapat 20 judul artikel yang berasal dari akademisi dosen di
Faperta  Universitas  Mulawarman.  Artikel-artikel  tersebut dibagr menjadi 4
bagankelompok, yaitu Kelompok 1:  Agroekoteknologi, Kelompok II: Peternakan,
Kelompok 1II: Agribisnis, dan Kelompok IV: Pangan dan Gizi

Dalam Kelompok I, dijelaskan tentang gambaran tentang isu-isu pertanian di
Indonesia, mulai dari kondisi sumber daya pertanian (dari hulu dan hilir). Perencanaan
pertanian Khususnya di Kalimantan Timur hingga dapat mewujudkan swasembada pangan.
Tentunya dengan pembahasan permasalahan yang ada dan penawaran solusi dari hasil
diskusi maupun data primer hasil peneliian maupun sekunder dari berbagai sumber.
Pengaplikasian strategi pembangunan pertanian yang terintegrasi, pemanfaatan lahan hutan
untuk menunjang agroforestri, pengendalian hama dan penyakit dengan pemanfaatan bahan
alam, pembangunan pertanian dari unsur bioteknologi juga dibahas di dalam bagian i

Kelompok II, beriskan tentang pemanfaatan lahan pertanian dalam mendukung
peternakan maupun sebalknya. Menjadikan sebuah simbiosis mutualisme antara kerbau
dengan lahan pertanian. Dalam kelompok ini juga dibahas tentang pemanfaatan sumber
hjavan untuk pakan ternak sapi terutama di Kalimantan Timur yang terdiri dari banyak
perkebunan sawit dan lahan bekas tambang batu bara. Selanjutnya Kelompok III, yang
berisikan tentang bagaimana hubungan antara teknologi, rumah tangga petani produk
pertanian dalam mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan.

Kelompok IV, adalah kelompok tentang pangan dan gizi. Di dalam kelompok mi
beberapa bahasan tentang ketahanan pangan dan gizi terutama di dalam keadaan pandemi.
Pembangunan perekonomian daerah berbasis pangan untuk Kalimantan Timr juga
dibahas, pemanfaatan bahan alami untuk kesehatan, produk pangan dan antioksidan alamy,
dan pemanfaatan teknologi untuk rekayasa hasil produk pertanian dengan sistem hybrid
termasuk di dalam bahasan kelompok ini.

Tim editor menyampaikan terima kasth kepada Dekan Fakultas Pertanian Universitas
Mulawarman atas kepercayaan yang diberikan untuk penyusunan buku ini dan kepada para
kontributor atas sumbangan pemikirannya dalam bentuk artikel dalam buku ini

Kami sadar bahwa masih banyak kekurangan dalam buku ini, karena itu kritk dan
saran dari pembaca untuk perbakan ke depannya sangat diharapkan.

Samarinda, April 2021
Ketua Tim Editor

Bernatal Saragh
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS
PERTANIAN UNMUL

i menuhi kebutuhan pangan, saat i
. dalam fungsinya untuk memern . e |
Pertanian rs, YA perubahan iklim, di samping kenyataan bahwa makiy ¢ ap;
kenya:aan Yn;"m‘*}an yang harus disediakan karena jumiah penduduk JANg. ten Ay
groi;er p;aya pertanian yang ada perlu dimanfaatkan secara optimal unty e at
um '

dengan memanfaatkan inovasi teknologi berupa paket-paket tekn;nuhl
kehunkan pT uk menggali potensi sumber daya pertar: g
tepat guna yang dapat dimanfaatkan untuk menggall p ya pe :

upaya peningkatan produktivitas, kualitas, fian kapasiltaas dpf0duk5{. Berbagai Va{'ietas ::2
Vlon tanaman dan ternak unggul, teknologl pupuk, alat dan mesm pertanian, b"’tekno]ogi
nanoteknologi, aneka teknologi budi daya, pascapanen, dan pengolahan hasj Pertang,
telah tersedia. , , L

Pengembangan  kawasan pertanian tenntegram. .menjadl salah satu opsi dalay
mengatasi tantangan terhadap kebutuhan pangan saat ini dan mmasa depa.fl Pengembarlgan
kawasan pertanian terintegrasi merupakan model produksi yang diperkenakan dan
dimplementasikan unfuk mengejar pemenuhan kebutuhan pangan daerah, baik pada sk,
provinsi dan kabupaten serta sekaligus untuk pemenuhan  kebutuhan - nasiona| yang
selanjutnya diharapkan dapat mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia.

Pembangunan pertanian adalah suatu proses yang ditujukan untuk selalu menambap
produksi pertanian untuk menambah produksi pertanian untuk tiap-tiap konsumen, yang
sekaligus mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha tiap-tiap petani dengan jalan
menambah modal dan skill untuk memperbesar turut campur tangannya manusia di dalam
perkembangan tumbuh-tumbuhan dan hewan. Pembangunan secara sederhana diartikan
sebagai suatu perubahan tingkat kesejahteraan secara terukur dan alami Satu kelebihan
dari sistem ‘pertanian yang menyejahterakan’ adalah mengutamakan keamanan konsumen.
Konsumen diberi kepastian akan produk-produk pertanian memiliki atribut jamnan mutu
“aman konsumsi’ (food safety attributes), ‘kandungan nutrisi tingg” (nutritional
attributes), dan “ramah lingkungan” (eco-labelling attributes).

Akhimya saya mengucapkan terima kash kepada para penulis dan wakil dekan
bidang akademk yang mengnisiasi penulisan buku ini Semoga buku Pembangunan
Pertanian ini memberikan manfaat bak secara akademis maupun dalam wacana kebijakan
pembangunan pertanian ke depan.

Samarinda, April 2021
Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Mulawarman

Rusdiansyah
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REVITALISAST PERTANIAN BERBASIS KETAHANAN PAN(
DALAM RANGKA OPTIMALISASI PEMBANGUNAN EKON(

MI
DAERAH KALIMANTAN TIMUR

Krishna Purnawan Candra . o
Jurusan/Program Studi Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas M“|aWarman

Pendahuluan

Pertanian diartikan secara luas sebagai kegiatan yang memanfaatkan CNergi matahy,.:
untuk - menghasilkan produk untuk kepentingan manusia, Dapat berupa produy
hewani  ataupun protein sel tunggal. Aktivitas pertanian  sangat bergantung pada
lingkungan,  sumber daya mamusia pengelolanya, dan prospek produknya
kepentingan manusia. Ketiga faktor tersebut sangat berperan untuk menjaga pertanian Yang
berkelanjutan.

Pertanian dalam fingsinya untuk memenuhi kebutuhan pangan, saat inj menghadap;
kenyataan yang serius, yaitu perubahan iklim, di samping kenyataan bahwa makin },
produk pertanian yang harus disediakan karena jumlah penduduk yang terus meningkat,
Ditambah lagi adanya kenyataan bahwa produk  pertanian yang berkaitan dengan pangan
Juga telah dilirik menjadi sumber energi potensial, yang dikenal sebagai energi hijay, salah
satu jenis energi terbarukan (renewable energy). Strategi dan langkah-langkah yang tepat
agar pertanian dapat menyediakan kebutuhan pangan penduduk bumi haruslah dijalankan
bersama-sama secara global Setiap daerah harus mempunyai strategi dan langkah yang
tepat untuk menunjang strategi dan langkah global tersebut.

Pengembangan pertanian dengan kata kunci ekonomi hijau dan agro-industri menjadi
isu strategis dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD)
Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019-2023. Pengembangan pertanian bukan hanya
difokuskan pada peningkatan produksi pangan yang menjamin tercapainya ketahanan
pangan, tetapi harus juga dapat menjamin kesejahteraan bagi pelaku usaha pertanian
tersebut. Hal ini memaksa adanya usaha-usaha peningkatan nilai ekonomi produk

pertanian yang dapat dilakukan melalu peningkatan mutu produk ataupun peningkatan
produksi bahan baku menjadi produksi barang jadi.

Nabatj,

1Su-

Kalimantan Timur sebagai daerah yang mempunyai beberapa Daerah Aliran Sungai
(DAS) yang besar mempunyai potensi pertanian sangat besar,

perkebunan. Karena kondisi tanahnya yang relatif kurus, maka
pengolahan tamah yang intensif dengan memperhatkan iklim daerahnya, yaitu tropika
lembap. Tulisan ini menyajikan uasan tentang potret pertanian di Provinsi Kalmantan
Timur dan analisisnyadabm rangka revitalisas pertanian berbasis ketahanan pangan

dengan menyelaraskannya pada pengembangan pertanian dalam arti luas sesuai RPIMD
Provinsi Kalimantan Timur,

khususnya di bidang
perlu dilakukan usaha
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o KAt i
L alimantan fmur Sang arena wilayahnya .
](ab“Pate pesars ya' g Kendib, ahakam, BE: ].3erau‘ dan Segah yang terdiri m.]
.(DAS) '+ dan ecil. DAS Mahakam mempunyai parjang 520 kn dengn gl dari
ﬂf@"i v (77913 knt'. DAS Kelay mempunyal panjang 254 km. Terdapat lsa;rah
@l‘rﬂ“ S\“‘gzm pau besar, yaitu Dane.au. Melintang (11.000 ha), Danay Se uah
g Kalim. 1020). Keadaan ini memberikan banyak keuntugan ar yang

~ Di lain pihak, hal tersebut menuntut kehati-haﬁaner;a ar

wan akan bencana terutama. banji. alam

000 ha)s aber kehldupan
g v karend ra
ertanian,  kehutanan dan perikanan pada PDRB Provins
1

o7 sektor P

¥ dalah sebesar 51. -
P ol pads ahun 201(19 a ;1 h }s:; esarb lal396,37 dan 33.364,45 milar rupiah
| o PDRB ber asarkan harga beriaku dan harga konstan. Angka mi
gemTE oo setelah sektor pertambangan dan  penggalian, mamufaktur, serta

" g mencapa 297.376,51; 11.6.141,95 dan 59.347,18 miliar rupiah untuk
0 e perlaku, dan mencapal 233.835,07; 97.206,19 dan 35.571,82 miliar
?DBB 5 PDRB dergn harga konstan (BPS Kaltim, 2020).
nmhLmS paen dan produksi padi Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2019 mencapai
PRTAE ha dan 253.818,37 ton. Tetapi nilai produksi ini masih jauh di bawah produksi
m:hsa wah pada tahun 2015 yang mencapai 329.999 ton walaupun dengan luas panen yang
pi S22 (69.072 ha) (BPS Kaltim, 2016, 2020). Produktivitas tanaman padi i perlu
cenderung menurun. Penurunan produktivitas

pedepat perhatian karena nilainya yang
i sebesar 9 o tercatat pada tahun 2019 dibandingkan tahun 2018. Pada tahun 2019

mikivias padi mencapai 3,641 ton/ha (BPS Kaltim, 2020).

Fepomena yang sama terjadi pada Kkomoditas palawija (jagung, ubi kayu, ubi jalar,
g tanah, kacang kedelai, kacang hijau). Terdapat kecenderungan penurunan huias
dan produksi palawija dalam kurun 5 tahun terakhir. Sedangkan untuk fuas tanam

fm produksi sayuran semusim relatif stabil
Utk has dan produksi buah-buahan, pisang dan nenas mengalami perkembangan
nurunan, Luas panen dan

o posmﬁ sedangkan buah-buahan yang lain mengalami pe
i“dUk_Sl komoditas biofarmaka mengalami perkembangan yang posif untuk  beberapa
modias tervtama jahe, temulawak, dan temuireng.

b Strategis Bidang Pertanian
Profl perkembangan pertanian di Kalimantan Timur di atas, memberikan gambamn
pewmlan;au:gan pengembangan pertanian  di provinsi i sang ! rj::;‘:ﬁi
e | S tanam dan produksi untuk tanaman panga i '
Flaigy kang terjadi hampir merata di tingkat kabupate™ B fenomend
i ¢ pertambangan (batu bara) diduga merupakan salah satu penyebad

RIMD provir

Mgy D Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019-2023 memetakan D& i

I dalam gpi ,,K.meumm

s v g i las terhadap pertumbuhan ekonomi di aliman! akyat 480
disebabkan oleh masih rendahnya produktiviias perkebund

N
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produksi padi serta belum optimalnya diversifikasi pangan (Bappeda Provinsi Kalirnantan
Timur, 2019), Akar permasalahan yang diidentifikasi adalah:. . . .
a) Peremajaan perkebunan masih kurang optimal karena tingginya biaya peremajaan
b) Terbatasnya ketersediaan benih unggul
¢) Behm adanya pusat pengembangan teknologi bidang perkebunan (kelapa saw)
d)  Luas tanam padi belun memadai
¢) Produktivitas padi mashh belum optimal
f)  Jumiah keluarga petani terus menurun
8 Semakin meluasnya alh fingsi lahan
h) Teknologi diversifikasi pangan (beras) masih belum optimal
i) Promosi pangan non-beras belum optimal

Dalam mengejar ketertinggalan pembangunan pertanian Pemerintah Daerah Provingj
Kalimantan Timur hendaknya memasukkan faktor keunkan wilayahnya yang mempunya;
tiga DAS besar, yaitu Kandilo, Mahakam dan Kelay. Ketiga DAS mi merupakan sumber
daya alam potensial yang dapat menjamin kegiatan pertanian berkelanjutan. Pengelolaan
sumber daya air melalui penjagaan kawasan konservasi hutan harus dilakukan secara
berdampingan. Pembukaan lahan untuk aktivitas pertambangan harus memperhatikan
keseimbangan kawasan hutan ini Demikian pula pembukaan lahan pertanian di sub-sektor
perkebunan seperti kelapa sawit yang sedang sangat giat dilaksanakan sangatiah perlu
untuk  dkendalkan dengan tujuan agar kawasan yang dibuka untuk kegiatan pertanian
tetap dapat berperan sebagai penyangga sumber daya air. Hal ini penting untuk dilakukan
dalam rangka tetap menjaga daya dukung lngkungan terutama pengendalian terhadap
sumber daya ar.

Peningkatan produksi pertanian bukanlah satu-satunya langkah yang dapat dilakukan
untuk  memperoleh  ketahanan pangan. Perlu dikembangkan secara serius diversifikasi
produk pangan berbasis keunggulan lokal, baik dari sisi produksi maupun pengolahan dan
pemasaran. Untuk pangan pokok, seperti beras misalnya, saat ini belum ada beras lokal
yang unggul yang dapat bersaing dengan beras unggul lar Kalimantan Timur (Sulawesi
dan Jawa) dari segi produksi maupun dari segi kualitas karena infrastruktur on farm
(rigasi) dan off farm (penggilingan padi) yang belum memadai Hal ini menjadi tantangan
bagi pelaku usaha tanaman pangan dari skala hulu (petani)’ maupun skala hilimya
(penggilingan padi dan pedagang beras).

Kawasan rawa yang sangat las sepanjang DAS Kandio, Mahakam dan Segah
mungkin saja dinlai sebagai kawasan marginal tetapi sejatinga kawasan tersebut
menyimpan potensi sebagai lahan tanaman pangan yang sangat potensial yaitu sagu
Sayangnya, sagu ini belum menjadi komoditas unggulan di Provinsi Kalimantan Tim,
walaupun telah  dibuktkan bahwa komoditas ini sangat menopang perekonomian
Kabupaten Paser beberapa waktu llu (Candra & Sahid, 2012). Berbeda halnya dengan
provinsi Kalimantan Selatan yang merupakan provinsi di Pulau Kalimantan yang
merupakan salah satu dari 5 (ima) daerah dengan sebaran tanaman sagu terpadat di
Indonesia, disusul oleh provinsi Kalimantan Barat (Direktorat Jenderal Perkebunan
Kementerian Pertanian Republk Indonesia, 2019). Kecenderungan menurunnya sebaran
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pangan atau non-pangan seperti energl terbarukan (bioetano) (Singhal et al., 2008) atay

bahan farmasi (Yadav & Garg, 2013).

Pengembangan sagu sebagai tanaman pangane
dalam meningkatkan program ketahanan pangan S _ '
marginal (:53) menj:di gll:lwasan produksi pertanian produktif se:a “::hmvfraﬂ(afl' peran
dalam mengatasi perubahan ikim Wulan ef al (2015) melapor 323 %y CI(T:IISI Co,
(ton/ha/tahun) dari industri sagu adalah yang terendah F2]4’75 + 23,49 kg CO; eq)
dibanding kegiatan industri komoditas pertanian lain sepertl sawt (406,88 + 97,09 kg Co,
¢ eq).
! da;eiz:n(s;nﬁ ]:hz;s’t])ils(fisc((i):ri C:1)qu ke hilir untuk beras lokal unggul p.erlu Hlf?rljadi
fokus sehingga beras lokal dapat bersaing dengan beras.lokal unggul lain ‘dan luar
Kalimantan Timwr. Kualitas beras yang diasikan sangat dlpenga@n oleh varietas dan
jenis mesin giing yang digunakan (Dewajani et al, 2009), sehingga Rerlu perbaikan
penanganan pasca panen yang sesuai dengan varietas beras (Iswar, 2013) dan
implementasi jenis dan kondisi mesin giing yang tepat (Wahyuni & Syarief, 1992). Petani
juga perli dibekali dengan teknologi pengemasan produk yang bak. Hal ini akan dapat
mengangkat nilai ekonomi dari beras lokal unggul dan daya saing pelaku bisnis di sub-
sektor tanaman pangan berbasis tanaman pangan unggul lokal

alternatif dapat dijadikan fokus utamy,
kaligus mengangkat kawasan-kawasan
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Buku yang berjudul Pembangunan Pertanian ini merupakan
kumpulan artikel dari pemikiran para akademisi (dosen) di lingkungan
FAPERTA Universitas Mulawarman Samarinda Kalimantan Timur. Buku
ini terdiri dari 4 kelompok bidang ilmu utama di FAPERTA UNMUL yaity
tentang Agribisnis, Agroekoteknologi, Peternakan, dan Iimu Pangan
dan Gizi. Kumpulan artikel di dalam buku ini diharapkan dapat
memberikan gambaran dan inspirasi dalam dunia pertanian kompleks.

Pada kelompok pertama membahas permasalahan tentang
kondisi sumber daya pertanian di Indonesia, mulai dari perencanaan
pembangunan sampai terwujudnya swasembada pangan. Data primer
dan sekunder dari berbagai sumber juga ditampilkan dalam
pembahasan. Pengaplikas'© cembangunan pertanian yang
terintegrasi, pemanfaatan lahz :an untuk pertanian, pemanfaatan
bahan alam untuk menanggu . hama dan penyakit serta unsur
bioteknologi untuk pembangunan pertanian. Kelompok kedua
membahas tentang pemanfaatan lahan pertanian dalam mendukung
peternakan kerbau, termasuk pemanfaatan sumber hijauan untuk
pakan ternak sapi didaerah Kalimantan Timur.

Pada kelompok ketiga, berisikan tentang peran teknologi,
rumah tangga petani, produk pertanian dalam mendukung
pembangunan pertanian berkelanjutan. Kelompok terakhir yaitu
keempat berisikan tentang ketahanan pangan dan gizi dalam situasi
pandemi, kondisi pembangunan perekonomian berbasis pangan,
pemanfaatan bahan alami untuk kesehatan, produk pangan dan
antioksidan serta teknologi rekayasa untuk produk pertanian.
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